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MOTTO 

 

 ”وَمَا يسَْتوَِي الأعْمَى وَالْبصَِير  “

“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 QS Al-fathir 19, diunduh dari http://www.tafsir.web.id/2013/04/tafsir-fathir-ayat-19-
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ABSTRAK 

Misbachul Munir, “Implementasi pembelajaran kaligrafi kelas v(lima) di 

MI Sultan Agung Babadan Baru Depok Sleman”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kaligrafi  merupakan salah satu 

pelajaran muatan lokal yang telah diajarkan di MI Sultan Agung Depok Sleman 

sejak dari kelas I hingga kelas VI. Selain mengajarkan kaidah menulis indah juga 

melatih anak sejak dini agar dapat menulis huruf-huruf Arab dengan baik dan 

benar sehingga tidak menimbulkan bacaan, arti dan tafsiran yang salah. Mata 

pelajaran kaligrafi yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pelajaran bahasa Arab khususnya dalam aspek kemahiran menulis siswa. Oleh 

karena itu perlu  diadakan penelitian terkait pentingnya pembelajaran seni 

kaligrafi dalam melatih kemahiran menulis bahasa Arab siswa kelas V di MI 

Sultan Agung Depok Sleman.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Bagaimana implementasi 

pembelajaran kaligrafi di MI sultan Agung babadan baru Depok sleman, 2) Apa 

saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat guru dalam pembelajaran 

kaligrafi kelas V MI Sultan Agung 3) Bagaimana guru mengembangkan 

pembelajaran kaligrafi kelas V MI Sultan Agung. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, 

dan wawancara. Objek penelitian ini adalah implementasi Pembelajaran kaligrafi. 

Dengan subajek penelitian Kepala Madrasah, Guru pengampu kaligrafi, peserta 

didik kelas V. Metode analisis data menggunakan diskriptif kualitatif.. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : 1)Implementasi pembelajaran 

kaligrafi dilakukan secara konsisten dan sistematis sesuai langkah-langkah 

pembelajaran mulai dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 2) Faktor-faktor 

penghambat yang dihadapi Guru pengampu kaligrafi MI Sultan Agung Depok 

Sleman berasal dari beberapa faktor, baik dari faktor siswa, guru maupun 

madrasah, diantaranya (a) kurangnya jam pelajaran (b) latar belakang siswa yang 

berbeda-beda, ada yang sudah diajarkan kaligrafi di TPA ada yang belum 

diajarkan samasekali (c) masih sulitnya memberikan pemahaman kepada siswa 

karena siswa memang belajar dari dasar, Faktor pendukung pembelajaran kaligrafi 

MI Sultan Agung adalah adanya kerjasama MI Sultan Agung dengan Lembaga 

“Jogja Kaligrafi” dalam hal penyediaan tenaga pengajar dan pembuatan buku 

panduan kaligrafi. (3) Guru Mrngembangkan pembelajaran kaligrafi sekolah 

memberikan sarana prasarana berupa krayon atau pewarna karena banyak siswa 

yang belum punya karena alat dan bahan membuat kaligrafi merupakan kunci 

utama lancarnya proses pembelajaran kaligrafi. 

 

 

Kata Kunci: kaligrafi. Pembelajaran kaligrafi  
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KATA PENGANTAR 

ٍْى حِ ٍِ انسَّ ًَ حْ  تسِْىِ اللهِ انسَّ

ٌْ لََ انََِّ  ، اضَْٓدَُ اَ ٍَ ٍْ ًِ دُ لِِلِ زَبِّ انْعَا نَ ًْ لُ  الاانَْحَ ْٕ دًا زَسُ ًَّ ٌَّ يُحَ اضَْٓدَُ أَ َٔ اِللهُ 

نَُاَ يُحَ  ْٕ يَ َٔ ٍَ سٍَِّدَِاَ ٍْ سْسَهِ ًُ انْ َٔ َْثٍِاَءِ  انسَّلََوُ عَهًَ اضَْسَفِ الَْْ َٔ لََجُ  انصَّ َٔ دٍ اللهِ،  ًَّ

ا تعَْد. ، أيََّ ٍَ ٍْ عِ ًَ ِّ أجَْ اصَْحَاتِ َٔ  ِّ عَهىَ انًِ َٔ  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberi Taufik, Hidayah, dan Rahmat-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam 

tercurah kepada Nabi Muhammad saw. keluarganya dan semua orang yang meniti 

jalannya.  

Selama penulisan skripsi ini tentunya kesulitan dan hambatan telah 

dihadapi. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan, 

motivasi, dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 

kerendahan hati ijinkan penulis mengucapkan rasa terimakasih sebesar-besarnya 

kepada:  

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, terima kasih atas bantuannya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas skripsi. 

2. Ibu Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.dan Bapak Drs. Nur Hidayat selaku 

Ketua dan Sekertaris Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang telah meluangkan waktu, membimbing, memberi 

nasehat kepada penulis selama menjalani studi program Strata Satu 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
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3. Bapak Drs. Nur Hidayat. M.Ag. selaku pembimbing skripsi, yang telah 

memberikan inspirasi, solusi, motivasi, waktu, tenaga, pikiran serta memberi 

bimbingan dan arahan dalam penyusunan skripsi ini. 

4. Bapak H Jauhar Hatta, S.Ag, M.Ag selaku  Penasihat Akademik, yang telah 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Berdasarkan kepada SKB. Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, 

Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 158/1987 dan 0543b/1987. 

I. Penulisan Kosakata Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 ض

 ش

 ظ

 ض

 

A-lif 

bã 

tã 

śã 

jĭm 

hã‟ 

khã‟ 

dãl 

żãl 

rã‟ 

zã‟ 

sĭn 

syĭn 

śãd 

đãd 

 

_ 

B, b 

T, t 

S, s 

J, j 

H, h 

KH, kh 

D, d 

Z, z 

R, r 

Z, z 

S, s 

SY, sy 

S, s 

D, d 

 

Tidak dilambangkan 

_ 

_ 

dengan titik di atasnya 

_ 

dengan titik di bawahnya 

_ 

_ 

dengan titik di atasnya 

_ 

_ 

_ 

_ 

dengan titik di bawahnya 

dengan titik di bawahnya 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

ٔ 

ِ 

 ء

 ي

 

ţã 

żã 

„ain 

gĭn 

fã‟ 

qãf 

kãf 

lãm 

mĭm 

nun 

wawu 

hã‟ 

hamzah 

yã 

 

T, t 

Z, z 

_ 

Gg, g 

F, f 

Q, q 

K, k 

L, l 

M, m 

N, n 

W, w 

H, h 

_ 

Y, y 

 

dengan titik di bawahnya 

dengan titik di bawahnya 

dengan koma terbalik 

_ 

_ 

_ 

_ 

_ 

_ 

_ 

_ 

dengan apostrof 

_ 

_ 

 

 

II. Penulisan Konsonan Rangkap 

Huruf musyaddad (di-tasydid) ditulis rangkap, seperti : 

 ditulis = la yaggurannaka لٌَغّصَلّ

III. Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata Ditulis dengan huruf h, seperti : 

 ditulis = ni„mah Allah َعٕت الله
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(Ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap ke dalam  

bahasa Indonesia. Seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika  yang 

dikehe ndaki adalah lafaz aslinya). 

IV. Penulisan Vokal Pendek 

 ََ (fathah) ditulis = a. 

 َِ (kasrah) ditulis = i. 

 َُ (dammah) ditulis =u. 

V. Penulisan Vokal Panjang 

Fathah + huruf alif ditulis = a, seperti :  

  ditulis = min ar-rijaliانصجانٍٓ 

Fathah+ huruf alif layyinah, ditulis = a, seperti :  

  ditulis = ‘Isa wa Musaعٍسً ْٔىسً

Kasrah+ huruf  ya’ mati, ditulis = i, seperti :  

 ditulis = qarib mujibقصٌة ْجٍة 

Dammah+ huruf wawu mati, ditulis = u, seperti :  

 ditulis = wujuhuhum wa qulubuhum ٔجىٍٓٓ ٔقهىثٍٓ 

VI. Penulisan Diftong 

Fathah+ huruf ya’ mati, ditulis = ai, seperti :  

 ditulis = baina aidikumتٍٍ اٌدٌكٍ 

Fathah+ huruf wawu mati, ditulis = au, seperti :  

 ditulis = min qaum zaujihaٍْ قىى سٕجٓا 

VII. Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kata 

Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, seperti :  
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 ditulis = a’anz artahum أأَرزتٍٓ 

VIII. Penulisan Huruf Alif Lam 

A. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maka ditulis = al-, seperti :  

 ditulis = al-karim al-kabirانكصٌٍ انكثٍص

B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf tersebut 

seperti :  

 ’ditulis = ar-rasul an-nisaانصسىم انُساء

C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :  

 ditulis = Al-‘aziz al-hakimانعطٍص انحكٍٍ

D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :  

ٕحسٍٍُ ٌحة ان ditulis = yuhib al-muhsinin 

IX. Pengecualian Huruf  ya’ nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan 

huruf i, seperti :  

 ditulis = asy-Syafi‘i al-Malikiانطافعً انٕانكً

Sementara untuk kata mu’annas, ditulis sama, dengan tambahan yah, 

seperti :  

ٍت الإسلٍَْت انقىُ ditulis = al-qauniyyah al-islamiyyah 

Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahului tanda („), misalnya : 

 ditulis = ‘ihya’ al-amwatإحٍاء الْْىاث

Huruf ta’ marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah di 

kenal di Indonesia dengan ejaan h, ditulis dengan huruf h, seperti :  

 ditulis = Sa‘adahwa Hikmahسعادج ٔ حكٕت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradaban Islam mulai muncul di permukaan ketika terjadi hubungan 

timbal balik antara peradaban orang-orang Arab dengan non-Arab. Pada 

mulanya, Islam tidak memerlukan suatu bentuk kesenian,  tetapi bersama 

jalannya waktu, kaum muslimin menjadikan karya – karya seni sebagai media 

untuk mengekspresikan pandangan hidupnya. Mereka membangun bentuk – 

bentuk seni yang  kaya sesuai dengan perspektif kesadaran nilai Islam, dan 

secara perlahan mengembangkan gaya mereka sendiri serta menambah 

sumbangan kebudayaan di lapangan kesenian.
2
 Salah satu bentuknya adalah  

kaligrafi. 

Kaligrafi atau dikenal dengan Khat 
3
 tumbuh dan berkembang dalam 

budaya Islam menjadi alternatif ekspresi menarik yang mengandung unsur 

penyatu yang kuat. Keberadaan seni kaligrafi di tengah-tengah perkembangan 

bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur‟an membawa pengaruh yang cukup besar 

bagi umat Islam di dunia. Hal ini sejalan dengan perkembangan dan 

pertumbuhan agama Islam yang membawa dampak cukup besar bagi umat 

Islam itu sendiri.  

                                                 
2
M. Abdul Jabbar Beg, Seni di dalam Peradaban Islam, (Bandung : Penerbit Pustaka, 

1998), hlm. 1. 
3
Berarti garis atau tulisan indah. Garis lintang, equator atau Khatulistiwa terambil dari 

kata Arab, Khatulistiwa, melintang elok membelah bumi jadi dua bagian yang indah. Lihat 

D.Sirojuddin AR., Seni Kaligrafi Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, cet. I, Edisi II, Mei 

2000), hlm. 3. 
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Jauh sebelum agama Islam ini diproklamasikan di kawasan gurun 

Arabia, kaligrafi Arab berjalan dengan bertatih-tatih, bahkan sayup tak 

tercatat oleh sejarah tergilas kebodohan masyarakat yang kurang sistim baca-

tulis.
4
 Argumen ini membuat gambaran yang tegas bahwa kaligrafi 

mendominasi tempat tertua dalam percaturan sejarah Islam itu sendiri.  

Pada saat risalah Islam datang, wahyu pertama yang turun justru 

menyinggung tentang perintah “membaca dan menulis”. Hal ini yang 

disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW yang berbunyi : 

 

Artinya : Bacalah dengan menyebut tuhanmu yang menciptakan! 

Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan tuhanmu maha 

pemurah, yang mengajarkan manusia dengan kalam, mengajar manusia apa 

yang tidak diketahuinya
5
. 

 

Dapat dipastikan bahwa kalam dan pena memiliki kaitan yang erat 

dengan kaligrafi. Jika kalam 
6
 disebut sebagai alat penunjang pengetahuan 

seperti bunyi wahyu di atas, maka tiada lain adalah sarana al-Khaliq dalam 

rangka memberikan petunjuk kepada umat manusia. 

Di Indonesia, kaligrafi hadir sejalan dengan masuknya agama Islam 

melalui jalur perdagangan pada abad ke-7 M, lalu menyebar ke pelosok 

nusantara sekitar abad ke-12 M. Pusat-pusat kekuasaan Islam seperti 

                                                 
4
Sirajuddin, Seni Kaligrafi Islam. (Jakarta : Penerbit Pustaka Panjimas. 1995), hlm.xiii. 

5
Q.S Al-alaq ayat 1-5 diunduh dari http://www.tafsir.web.id/2013/04/tafsir-Alalaq-ayat-1-

5.html pada 03-11-2016  jam  07:30 WIB   
6
Hendro Darmawan dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap. (Yogyakarta : Penerbit Bintang 

Cemerlang. 2013) hlm. 268. 
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Sumatera, Jawa, Madura, Sulawesi menjadi kawah candradimuka bagi 

eksistensi kaligrafi dalam perjalanannya dari pesisir pantai merambah ke 

pelosok-pelosok daerah.
7
 Keberadaan kaligrafi pun menggugah para seniman-

seniman kaligrafi sekarang untuk melestarikan dan mengamalkan ilmu 

mereka kepada para generasi muda. Hal ini terbukti dengan semakin 

banyaknya sanggar-sanggar kaligrafi yang ada di Indonseia ini. Hal tersebut 

disambut baik oleh beberapa elemen masyarakat dan institusi Madrasah, 

Madrasah dan Perguruan Tinggi. Terbukti kaligrafi berkembang menjadi 

salah satu mata pelajaran Ekstrakurikuler dan Unit Kegiatan Mahapeserta 

didik di beberapa madrasah dan Perguruan Tinggi. Khususnya Madrasah dan 

Perguruan Tinggi yang memiliki Kurikulum Agama Islam. 

Kaligrafi sangat erat hubungannya dengan bahasa Arab. Karena 

kaligrafi identik dengan bahasa Arab atau bahasa Al-Qur‟an, bahwa bahasa 

Arab merupakan media atau sarana untuk menulis kaligrafi yang indah, 

menarik dan merupakan seni karya manusia dalam usahanya 

mengembangkan minatnya dalam menulis huruf Arab dengan baik. 

MI Sultan Agung merupakan salah satu Madrasah yang ada di 

Provinsi Yogyakarta yang terletak di Jalan Babadan Baru Condong Catur, 

Depok, Sleman. Di Madrasah ini pelajaran kaligrafi merupakan salah satu 

dari pelajaran muatan lokal yang diajarkan dan masuk pada kurikulum 

madrasah. Selain mengajarkan kaidah-kaidah menulis indah, mata pelajaran 

                                                 
7
Arisandi, Sejarah kaligrafi masuk indonesia, Diunduh dari 

Htttp://arisandi.com/Sejarah Kaligrafi Masuk indonesia.htm. akses 2  april 2016 

.  
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kaligrafi di MI Sultan Agung bertujuan untuk mendidik anak sejak dini 

tentang menulis huruf Arab dengan baik dan benar. Sehingga tidak 

menimbulkan bacaan, arti, dan tafsiran yang salah karena kurang 

sempurnanya penulisan huruf-huruf dalam setiap kalimatnya. Mata pelajaran 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap kemahiran 

para peserta didik dalam berbahasa Arab.  

Bapak Musa selaku bagian kesiswaan MI Sultan Agung  

menunjukkan bahwa minat peserta didik MI Sultan Agung terhadap kaligrafi 

sangat tinggi dari tahun ke tahun dan dibuktikan juga dengan prestasi yang  

diperoleh MI Sultan Agung dalam bidang kaligrafi yang selalu mendapatkan 

juara, Bapak Sholihin menjelaskan bahwa setiap mengirimkan peserta didik 

untuk mengikuti perlombaan kaligrafi di wilayah Yogyakarta selalu 

mendapatkan juara. Bahkan  setiap mengirim lebih dari satu peserta didik 

semuanya mendapatkan juara,  yaitu juara I dan II, kadang juga juara I  dan 

III. Keberadaan mata pelajaran yang ada di Madrasah ini sudah lama. Dimana 

dari kelas I sampai kelas VI mata pelajaran kaligrafi sudah di ajarkan dan 

sudah masuk menjadi mata pelajaran muatan lokal. Tercatat untuk kelas III 

sampai kelas VI mata pelajaran kaligrafi sudah diajarkan sejak tahun 2008. 

Sedangkan untuk kelas I dan II mata pelajaran kaligrafi diajarkan mulai tahun 

2008/2009.
8
 

MI Sultan Agung adalah salah satu dari beberapa Madrasah di 

Yogyakarta yang menjalankan Implementasi pembelajaran Kaligrafi, karna 

                                                 
8
Hasil wawancara singkat dengan guru pengampu mata pelajaran kaligrafi kelas V Bapak 

Solihin  tanggal 28 Maret 2016. 
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kebanyakan Madrasah di Yogyakarta belum mengimplementasikan 

pembelajaran kaligrafi, hal itu bermula dari kegelisahan guru-guru MI Sultan 

Agung yang melihat kebanyakan peserta didiknya belum mampu menulis 

Arab dengan baik dan ini berpengaruh terhadan nilai mata pelajaran Bahasa 

Arab, siswa MI Sultan Agung yang sebagian Belum memenuhi KKM,  

Setelah diadakannya pembelajaran Kaligrafi terbukti nilai hasil praktek 

Bahasa Arab meningkat dan semua siswa Kelas 5 MI Sultan Agung 

memenuhi KKM.   

Berangkat  dari latar belakang tersebut penulis ingin mengkaji lebih 

mendalam tentang pelaksanaan pelajaran kaligrafi di MI Sultan Agung dan 

menjadikannya sebagai bahan kajian yang dituangkan dalam bentuk skripsi 

dengan judul : “Implementasi pembelajaran kaligrafi arab (khat) kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman tahun ajaran 2016/2017” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Kaligrafi di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Sultan Agung? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam Proses Pembelajaran 

Kaligrafi peserta didik kelas V di Madrsah Ibtidaiyah Sultan Agung? 

3. Bagaimana guru mengembangkan pembelajaran kaligrafi peserta didik  

kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung? 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

a. Ingin mengetahui bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Kaligrafi 

Arab (Khat)  Peserta didik Kelas V di MI Sultan Agung. 

b. Ingin mengetahui apa sajakah faktor pendukung dan penghambat 

dalam Proses Pembelajaran Kaligrafi arab (khat)  peserta didik kelas 

V di MI Sultan Agung. 

c. Ingin mengetahui bagaimana guru mengembangkan pembelajaran 

kaligrafi peserta didik kelas V di MI Sultan Agung 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah 

a. Dapat dijadikan bahan masukan bagi tenaga pendidik khususnya guru 

kaligrafi agar lebih memperhatikan masalah-masalah yang ada, demi 

tercapainya pembelajaran Kaligrafi Arab (klat) yang berkualitas. 

b. Sebagai bahan masukan bagi pembuat kebijakan di bidang kaligrafi di 

MI Sultan Agung Yogyakarta. 

c. Menambah khasanah intelektual penulis, khususnya pembelajaran 

kaligrafi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di ungkapkan pada bab-bab 

sebelumnya tentang Implementasi pembelajaran kaligrafi kelas V di MI 

sultan agung Babadan Baru Depok Sleman, tersebut di atas maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1 Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi di kelas V MI Sultan Agung 

merupakan pembelajaran lanjutan karena sudah dimulai dari kelas 1 MI 

Sultan Agung. Penyampaian materi pembelajaran lebih menekankan 

kepada praktik menulis. Materi yang diberikan bermulai dari materi-materi 

dasar yang diantara lain mengenalkan huruf-hirif hijaiyah sampai 

menuliskan ayat ayat Al-quran. Materi yang disampaikan sangat detail, 

dari cara menulis huruf  hijaiyah yang baik dan benar, cara 

menyambungkan huruf hijaiyah, membedakan huruf yang dapat 

disambung dengan yang tidak dapat disambung dan mewarnai. 

2 Faktor-faktor penghambat yang dihadapi MI Sultan Agung Depok Sleman 

berasal dari beberapa faktor, baik dari faktor peserta didik, guru maupun 

madrasah seperti, kurangnya jam pembelajaran, latar belakang peserta 

didik dan sulitnya memberikan pemahaman kepada peserta didik yang 

memang belajar dari dasar yang memerlukan ketelatenan dan kesabaran. 

Maka usaha yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor penghambat itu 

yaitu guru berupaya memberikan fasilitas-fasilitas berupa alat dan bahan, 

buku pegangan, dan jam tambahan bagi peserta didik yang berminat lebih. 
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3 Kerjasama MI Sultan Agung dengan Lembaga “Jogja Kaligrafi” sangat 

berperan dalam pembelajaran kaligrafi di MI Sultan Agung, dari mulai 

menyediakan buku pegangan peserta didik, membuatkan silabus , sampai 

menyediakan tenaga pengajar.  

4 Guru mengembangkan pepbelajaran dengan cara memberikan fasilitas 

berupa alat dan bahan membuat kaligrafi secara gratis kepada seluruh 

siswa, agar semua siswa bisa mengikuti pembelajaran kaligrafi tampa 

hambatan alat dan bahan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama 

proses penelitian, kiranya penulis memberikan sedikit saran yang dapat 

menjadi bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi seluruh keluarga besar 

MI Sultan Agung, Khususnya guru Kaligrafi kelas V. berikut ini merupakan 

beberapa saran dari Penulis : 

1 Kepada MI Sultan Agung 

a. Memberikan sosialisasi pada peserta didik dan walipeserta didik 

terhadap pentingnya mempelajari kaligrafi agar mendapatkan 

dukungan dari semua pihak 

b. Memberikan waktu tambahan pada matapelajaran kaligrafi pada 

semua peserta didik, bukan hanyak sebagian peserta didik yang akan 

di ikutkan lomba karena 2 jam pelajaran sangat kurang 

c. Mengadakan lomba lomba kaligrafi antar peserta didik MI Sultan 

Agung agar meningkatkan minat peserta didik terhadap kaligrafi 
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2 Kepada guru pengampu kaligrafi 

a. Diperbanyak praktik membuat kaligrafi agar tangan peserta didik 

terbiasa dan menghasilkan karya-karya kaligrafi yang berkualita 

b. Memberikan bimbingan kusus bagi peserta didik yang belum mampu 

memenuhi KKM  

c. Lebih meningkatkan strategi-strategi pembelajaran yang sesuai agar 

tercipta suasana belajar yang asik didalam kelas  

C. Penutup  

Alhamdulillah, denagan izin dan kesempatan yang diberikan Allah 

STW juga dukungan dari berbagai pihak, ahirnya penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini 

masih banyak kekurangan, Oleh karena itu penulis sangan berharap kritik 

dan saran yang sifatnya membangun dari pembaca dan pemerhati 

pendidikan sebagai masukan demi kesempurnaan skripsi ini. 

Hanya kepada Allah SWT penulis berharap dan berdo‟a semuga 

skripsi ini dapat bermangfaat bagi para pembaca, dan dapat menjadi 

sumbangan penelitian bagi khasanah kelilmuan, kususnya dalam 

pendidikan kaligrafi di Madrasah Ibtidaiyah. 
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LAMPIRAN  I 

 Instrumen pengumpulan data 

Pedoman Wawancara 

NO Subjek Pertanyaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala 

Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apa latar belakang adanya mata pelajaran kaligrafi? 

2. Apa tujuan dari mata pelajaran kaligrafi ? 

3. Kurikulum apa yang dipakai dalam mata pelajaran 

kaligrafi ? 

4. Bagaimna perkembangan mata pelajaran kaligrafi 

sampai sekarang ? 

5. Apakah sekolah menyediakan alat-alat dan bahan untuk 

pembelajaran kaligrafi ? 

6. Adakah prestasi yang telah dicapai sampai saat ini ? 

7. Adakah faktor penghambat dalam mata pelajaran 

kaligrafi? 

8. Adakah faktor pendukung dalam mata pelajaran 

kaligrafi? 

 

2 

Guru 

Pengampu 

Kaligrafi 

1. Materi apa yang disampaikan dalam mata pelajaran 

kaligrafi? 

2. Metode dan strategi apa yang digunakan dalam 

pembelajaran kaligrafi? 

3. Apakah ada buku pegangan untuk siswa? 

4. Adakah faktor penghambat dalam mata pembelajaran 

kaligrafi? 

5. Adakah faktor pendukung dalam mata pembelajaran 

kaligrafi? 

6. Bagimana peran kreativitas siswa dalam memkaligrafi? 

7. Bagaimana cara guru meningkatkan kreativitas siswa 

dalam mebkaligrafi ? 

8. Motifasi apa yang mendorong bapak menjadi guru 

Kaligrafi 

9. Apasajakah jenis kaligrafi yang diajarka 

10. Bagaimana cara mendidik siswa yang ikut lomba? 

3 

Siswa 

kelas V 

(lima) 

1. Apa yang kamu ketahui tentang kaligrafi ? 

2. Apa kamu menyukai mata pelajaran kaligrafi? 

3. Apa yang paling kamu sukai dari pelajaran kaligrafi? 

4. Apa saja motif kaligrafi yang kamu ketahui ? 

5. Apakah kamu bisa membuat karya kaligrafi sendiri? 

6. Bagaimna cara kamu membuat karya kaligrafi sendiri? 

7. Apakah kamu berkreasi sendiri dalam membuat karya 

kaligrafi? 

8. Apa yang kamu siapkan dalam membuat Kaligrafi? 

9. Apalah ada sleksi untuk mengikuti pembinaan 

Kaligrafi? 
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Pedoman Observasi 

Adapun beberapa data yang akan diperoleh dari hasil observasi , yaitu: 

1. Letak Geografis MI Sultan Agung 

2. Keadaan Siswa dan Guru MI Sultan Agung 

3.Prosen pembelajaran Kaligrafi kelas V MI Sultan Agung 

4.Keadaan sarana prasarana MI Sultan Agung 

 

Pedoman Dokumentasi 

 Adapun beberapa data yang akan diambil pada dokumentasi, yaitu:  

1.   Sejarah Singkat dan Latarbelakang Berdirinya MI Sultan Agung 

2.   Visi, Misi, Tujuan dari MI Sultan Agung 

3.  Strutur Organisasi  MI Sultan Agung 

4.  Jumah Siswa MI Sultan Agung 

5.  Buku Ajar Kaligrafi kelas V MI Sultan Agung 

6.  Silabus Mata peajaram  Kaigrafi kelas V MI Sultan Agung 

7. Traskip nilan Bahasa Arab Kelas V MI Sultan Agung 

8.  Foto Kegiatan pembelajaran Kaligrafi 
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LAMPIRAN II 

Wawancara dengan guru kelas (Bapak Sholohin) 

NO Pertanyaan  Jawaban 

1 Materi apa yang 

disampaikan dalam 

mata pelajaran 

kaligrafi (kelas V)? 

Menulis huruf hijaiyah, praktek di buku ajar 

kaligrafi, contoh : di buku ada tulisan “subhanallah” 

nanti  ada dua kolom dibawahnya , muridnya buat 

kaligrafi  dengan satu pensil  di kolom yang atas dan 

membuat kaligrafi dengan pensil doble di kolom 

bawahnya, atau terserah merekan yang penting 

bagus, biasanya kendalanya kalo yang pake pensil 2 

itu yang ikut pembinaan, yang gak ikut pembinaan 

agak kesusahan pake pensil 2, kenapa kok pake 

pensil 2? Karna anatomi huruh itu maksimal. Ketika 

kekiri.. kekanan.. beloknya akan sama garisnya 

presisi, kalo pensil 1 kan harus satu garis dulu, kita 

pakainya pensil 2, bagi yang gak bisa pensil 2 boleh 

pensil 1 asalkan hasilnya sama persis. 

2 Metode dan strategi 

apa yang digunakan 

dalam pembelajaran 

kaligrafi? 

Metodenya anak praktek, dikoreksi, diperbaiki lagi, 

praktek, dikoreksi, diperbaiki lagi. Kalo anak 

kesusahan baru kita kasih contoh, misal kita 

contohkan “alif”nya kemiringannya berapa , posisi 

itu anak mbuat di bukunya trus dibawa kedepan saya 

koreksi, dibetulkan anaknya dibawa kedepan lagi 

saya koreksi, trus begitu sampe betul kemiringannya 

baru boleh di spidol. 

3 Apakah ada buku 

pegangan untuk 

peserta didik? Kalo 

ada siapa yang buat? 

Ada, yang buat “jogja kaligrafi” karna dinas gak 

mengeluarkan buku kaligrafi, dan kebetulan MI 

Sultanagung kerjasama dengan jogja kaligrafi, jadi 

semuanya kebutuhan pembelajaran kaligrafi disini 

kita pake dari jogja kaligrafi, sekolahan lain juga ada 

yang pake buku dari jogja kaligrafi, tapi Cuma 

bukunya aja, kalo MISA kan semuanya 

4 Apa faktor 

penghambat dalam 

pembelajaran 

kaligrafi? 

Ada banyak : 

1. Anak tidak terbiasa berkaligrafi 

2. Sebagian Anak tidak minat di kaligrafi 

3. Anak kurang memperhatikan pembelajaran 

4. Tangan anak sangat kaku, walaupun kaligrafi di 

sini sudah diajarkan dari kelas 1 , tapi kan 

kaligrafi butuh latihan terus gak Cuma seminggu 

sekali, makannya dulu saya pernah suruh anak 

nulis istighfar yang banyak biar tangan anak 

lemes buat nulis arab, kalau kaki daya tekannya 

itu berbeda beda sangat berpengaruh terhadap 

hasil kaligrafinya 

5. Anak tidak membawa alat lengkap , contoh 
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penggaris yang harusnya 30cm tapi anak hanya 

membawa yang pendek, pensil yang butuhnya 2 

, anak hanya membawa 1, penghapus tidak 

bawa, padahal pensil 2 buah , penggaris 30cm 

dan penghapus itu paling pokok dalam 

pembelajaran kaligrafi, pewarna juga kalo 

adayang gak bawa jadi giduh saling pinjam 

meminjam pewarna 

5 Apa faktor yang 

mendukung 

pembelajaran 

kaligrafi 

1. Sebagian anak suka  

2. Ada sesi mewarnai / menghias kaligrafi 

Kalo kelas saya kosong biasanya saya suruh 

mewarnai kaligrafi, karna kalo mewarnai anak 

tenang fokus, kalo menulis kaligrafi anak harus 

didampingi 

6 Bagaimana peran 

kreatifitas dalam 

pembelajaran 

kaligrafi? 

Kalo anak yang kreatip Cepet bisa kaligrafinya, 

karna faktor yang membuat anak cepet bisa itu  

1. Kreatif 

2. Nurut 

3. Sering mencoba 

4. Dorongan orang tua 

7 Bagai mana cara 

bapak meningkatkan 

anak yang kurang 

kemampuan 

kaligrafinya? 

Ya saya latih terus, suruh nulis langsung koreksi , 

langsung dibetukan , koreksi lagi, terus sampai bener 

tulisannya, 

Kalo kelas 5 kemarin 3bulan pertama saya fokuskan 

nulis arab biasa, belum ke keligrafi. Setelah itu baru 

fokus ke kaligrafi 

8 Apa motivasi yang 

mendorong bapak 

untuk menjadi guru 

kaligrafi 

Karna saya syi‟ar, kita kan orang islam, lah kaligrafi 

itu kalo bukan orang islam trus siapa lagi, ini saya 

syi‟ar berdakwah lewat kaligrafi dan saya juga 

emang hobi kaligrafi , dari kelas 4 sd 

9 Apa saja jenis jenis 

kaligrafi yang 

diajarkan ? 

Kalo materi pokoknya itu khat naskhi , kalo anak 

yang ikut pembinaan ada tambahan materi yaitu khat 

khufi .  kalo di buku panduan ada namanya  khat 

sulus , khat kharisi ,khat diwani,  ada semua lengkap, 

tapi yang paling pokok kita ajarkan itu  khat naskhi , 

karna itu dasar, kalo khat naskhinya belum mateng 

nanti buat khat lain kesulitan 

10 MI Sultan agung kan 

terkenal dengan 

pretasi kaligrafinya, 

caranya gimana itu 

pak? 

Ya alhamdulillah selama beberapa taun terahir ini 

MI Sultan Agung mendapatkan juara terus, itu karna 

ada pembinaan kusus, jadi peserta didik yang minat 

di kaligrafi kamiberikan pembinaan khusus (jam 

tambahan), walaupun gak ada lomba tetep fokus 

kami bina, kalo ada lomba lebih ketak lagi 

pembinaannya, kususnya bagi anak yang ikut lomba.   
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LAMPIRAN III 

Wawancara dengan kepala Madrasah 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apa latar belakang adanya 

mata pelajaran kaligrafi? 

Ya ini untuk menghimpun anak anak yang 

suka kaligrafi,  dulu sempat kita tanya ke 

anak-anak apa kesukaan mereka , kita akan 

fasilitasi lalu kita datangkan guru kaligrafi 

2 Apa tujuan dari mata 

pelajaran kaligrafi? 

Agar anak anak itu trampil dalam menulis 

arab, tulisannya bagus, mereka tau bagaimana 

cara menulis arab yang baik dan benar 

3 Kurikulum apa yang 

dipakai dalam mata 

pelajaran kaligrafi? 

Buat sendiri, bukunya buat sendiri, pak huda 

ama pak sholihin (jogja kaligrafi) itu yang 

buat. 

4 Bagaimana perkembangan 

mata pelajara kaligrafi 

sampe sekarang? 

Ya karna event yang sekelas MI itu sangat 

kurang jadi anak2 kurang semangat. Mereka 

tidak ada wadah untuk lomba-lomba gitu, 

kadang kita ikut lomba di TPA juga 

5 Apakah madrasah 

menyediakan alat dan 

bahan untuk pembelajaran 

kaligrafi? 

Ya, itu semua difasilitasi sekolahan 

6 Apa prestasi yang telah 

dicapai sampai saat ini? 

Hampir setiap ngirim anak untuk lomba tu 

pasti juara, kita pernah kirim ke UII dua anak 

dan meraka dapat juara 1 dan 2, kadang 1 dan 

3 , anak anak yang lomba diambil dari anak 

pembinaan yang selalu kita bina walaupun 

gak ada lomba 

7 Apa faktor penghambat 

matapelajaran kaligrafi? 

Ada sebagian anak yang tidak suka dan 

males-malesan,  

8 Apa faktor pendukung 

matapelajaran kaligrafi? 

Gurunya sangat aktif untuk membina,  
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LAMPIRAN IV 

 Wawancara dengan peserta didik kelas V 

1. Haidar kelas Vb 

2. Hilmi kelas  Va 

NO PERTANYAAN JAWABAN  I JAWABAN II 

1 Apakah yang kamu 

ketahui tentang  mata 

pelajaran kaligrafi? 

Seni menulis arab , 

belajar menulis arab 

Seni menulis arab 

2 Apakah kamu menyukai 

matapelajaran kaligrafi? 

Suka karna bisa 

menulis huruf hijaiyah 

Suka, karna bisa 

menulis huruf hijaiyah 

3 Apa yang paling kamu 

sukai dari matapelajaran 

kaligrafi? 

Menulis kaligrafinya Mewarnai / menghias 

4 Apasaja motif kaligrafi 

yang kamu ketahui? 

 Khat naskhi , yang 

lain lupa  

Ya yang ada di buku itu 

5 Apa kamu bisa membuar 

karya kaligrafi sendiri? 

Bisa sedikit , saya 

suka pake pensil 2 

karna hasilnya lebih 

bagus 

Gak bisa, bisanya kalo 

udah ada contohnya 

itupun pake pensil 1, 

kalo pake pensil 2 

susah.sama pak 

Sholihin suruh pake 

pensil dua tapi repot .  

kalo menghias bisa 

sendiri  

6 Bagaimana cara kamu 

membuat karya kaligrafi 

sendiri? 

Pake pensil dulu , trus 

tanya pak Sholihin 

kalo udah bagus baru 

pake spidol 

Manut di buku cara- 

caranya..  

7 Apakah kamu berkreasi 

sendiri dalam membuat 

karya kaligrafi ? 

Yaa seringnya karya 

sendiri , tapi kadang 

disuruh sama kayak 

pak sholihin 

Yaa seringnya karya 

sendiri , tapi kadang 

disuruh sama kayak 

pak sholihin 

8 Apakah yang kamu 

siapkan dalam membuat 

kaligrafi? 

Pensil, penggaris, 

penghapus, pewarna, 

buku gambar.  

Pensil, penggaris, 

penghapus, pewarna, 

buku gambar. 

9 Kalo anak yang ikyt 

pembinaan itu ada 

seleksinya gak ? 

Kalo kelasku siapa 

yang minat suruh 

daftar. 

Kalo kelasku suruh 

nulis lafat Allah terus 

yang tulisannya bagus 

dilipih pak Sholihin 

suruh ikut pembinaan. 
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LAMPIRAN IV 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Catatan Lapangan 1 

Hari/tanggal  : Jum‟at, 6 Oktoberr 2016 

Jam   : 07.30 – 09.30 WIB 

Lokasi   : MI Sultan Agung Depok Sleman 

Sumber Data : Lingkungan MI Sultan Agung Depok Sleman dan data 

MI Sultan Agung Depok Sleman 

Deskripsi Data 

Dokumen ini digunakan untuk memberikan gambaran lokasi  madrasah, 

berisikan letak geografis, gambaran umum madrasah, mengetahui visi, misi dan 

tujuan madrasah, sejarah berdirinya madrasah, data guru dan karyawan, data 

peserta didik dan sarana prasarana madrasah. 

 

Interpretasi  

Data ini digunakan untuk melengkapi tempat dan waktu penelitian dalam bab III 

dan gambaran umum MI Sultan Agung untuk bab IV. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanngal    :  slasa 18 oktober  jam 13.30-14.25 

Lokasi     :  Ruang Guru  

Sumber data    : Bpk Sholihin 

Deskripsi data: 

Informan adalah Bpk Sholihin selaku guru mata pelajaran Kaligrafi di MI Sultan 

Agung. Pertanyaan yang disampaikan yaitu berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

Kaligrafi di MI Sultan Agung. 

Dari hasil data yang diperoleh  diketahui bahwa tujuan dari pembelajaran 

Kaligrafi yaitu sesui dengan apa yang ada di silabus bahwa Agar anak anak itu 

trampil dalam menulis arab, tulisannya bagus, mereka tau bagaimana cara menulis 

arab yang baik dan benar” 

Interpetasi: 

Tujuan pembelajran Kaligrafi adalah sesui dengan apa yang ada di silabus yang 

sudah dibuat. 
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Catatan lapangan 3 

Metode pengumpulan data: Observasi 

Hari/tanngal  : kamis 20 oktober  2016   

Jam   : 10.45-11.55 WIB 

Lokasi   : kelas V A MI Sultan Agung  

Deskripsi data: 

Pada kegiatan observasi ini, observer duduk di bangku paling belakang 

dan secara langsung mengamati kegiatan berjalannya pembelajaran Kaligrafi. 

Kegiatan pemebelajaran diawali dengan salam  dan doa yang dipimpin oleh guru 

Kaligrafi yaitu Sholihin 

Pada awal kegiatan pembelajran diawali dengan klasikal besar dimana 

pada tahap ini diisi dengan menanyakan pelajaran yang kemarin. Hari itu adalah 

pelajaran lanjutan dari pelajaran sebelumnya , yang mana sebelumnya adalah 

membuat kaligrafi dan hari ini adalam mewarnai dan menghias hasil kaligrafi 

mereka di pertemuan sebelumnya. Peserta didik sanyat menyukai pada bagian ini , 

semua peserta didik terlihat sangat antusias dan suasana didalam kelas terlihat 

sangat tenang, peserta didik diberi arahan-arahan sedikit oleh guru pengampu 

kaligrafi pada saat guru mengelilingi kelas. Terlihat sekali perbedaan peserta didik 

yang mengikulti bimbingan kusus  kaligrafi dan peserta didik yang tidak 

mengikuti bimbingan kusus, hasil dari karya peserta didik yang mengikuti 

bimbingan kaligrafi terlihat lebih rapi dan lebih bagus, peserta didik bimbingan 

adalah peserta didik yang dipersiapkan khusus untuk lomba kaligrafi.  

Intrepertasi: 
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Peserta didik paling suka pelajaran kaligrafi pada saat mewarnai dan 

menghias kaligrafi. Hal ini di dukung oleh pihak sekolahan dengan memberikan 

fasilitar berupa alat dan bahan kaligrafi.  
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Catatan lapangan 4 

Metode pengumpulan data: Observasi 

Hari/tanngal  : kamis 27 oktober  2016   

Jam   : 10.45-11.55 WIB 

Lokasi   : kelas V A MI Sultan Agung  

Deskripsi data: 

Pada observasi ke 2 ini observer datang ke MI Sultan Agung jam 10.00, 

karena kelas kaligrafi masih 45 menit observer menunggu di kantor MI Sultan 

agung dan bebertemu beberapa guru si kantor. Setelah bel pergantian jam 

berpunyi observer langsung bergegas menuju kelas V A untuk melakukan 

observasi, seperti pertemuan kemarin observer duduk di bangku paling belakang 

dan secara langsung mengamati kegiatan berjalannya pembelajaran Kaligrafi. 

Kegiatan pemebelajaran diawali dengan salam  dan doa yang dipimpin oleh guru 

Kaligrafi yaitu Sholihin. 

Hari ini memasuki materi baru, yaitu khat Tsulusi. Guru banyak 

mengenalkan contoh-contoh khat Tsulusi yang ada di buku dan nencontohkan 

beberapa huruf khat Tsulusi. terlihat sekali perbedaan keadaan kelas hari ini 

dengan minggu kemarin, pada saat guru menjelaskan ada beberapa peserta didik 

yang berbicara sendiri, sampai ahir pelajaran guru memberikan contoh-contoh 

huruf khat Tsulusi karena ini baru awal memperkenalkan khat Tsulusi, sesekali 

guru menyambungkan beberapa cara menyambung huruf. 

Intrepertasi: 
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Khat Tsulusi baru di ajarkan di kelas V ini, oleh karena itu masih dalam 

taraf pengenalan, sebagian peserta didik yang mengikuti bimbingan sudah 

mengennal Khat Tsulusi , karena memang sudah di ajarkan sejak lama di 

bimbingan khusus kaligrafi. 
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Catatan lapangan 5 

Metode pengumpulan data: Wawancara 

Hari/tanngal  : kamis 27 okt jam 12.00-13.15 

Lokasi   : MI Sultan Agung  

Sumber data  : Bapak Mushohihuk Khasanat 

Deskripsi data: 

Informan adalah ibu Bapak Mushohihuk Khasanat selaku Bagian 

kesiswaan dan termasuk guru yang di tuakan MI Sultan Agung. Peetanyaan yang 

diajukan berkaitan dengan sejarah pelajaran kaligrafi. 

Tahun 2003 MI Sultan Agung mendapatkan juara imla’ tingkat provinsi, 

kemudian jajaran guru MI Sultan Agung berinisiatif untuk memberikan wadah 

bagi peserta didik-peserta didik yang ingin mendalami bidang seni tulis arab 

(khat), kemudian guru mencarikan pengampu yang  berkompetan dalam bidang 

menulis arab, pada awalnya yang di ajarkan hanya menulis arab saja, karna 

banyak yang minat belajar menulis arab maka awal 2004 diresmikan adanya 

extrakulikuler kaligrafi, seiring berjalannya waktu MI Sultan Agung semakin 

sering mendapatkan juara kaligrafi , pada tahun 2007 kepala Madrasah 

menyarankan agar kaligrafi dijadikan extrakulikuler wajib bagi semua peserta 

didik MI Sultan Agung, dan waktunya sepulang madrasah , namun karna 

mengingat motto MI Sultan Agung “Menyiapkan generasi Qur‟ani dan 

berakhlakul karimah” maka kegiatan mengaji di optimalkan dan difokuskan 

depulang madrasah setiapharinya , jadi kegiatan extrakulikuler kaligrafi di pindah 

ke jam pelajaran biasa dan diganti menjadi muatan lokal 
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Interpretasi : Pelajaran Kaligrafi di MI Sultan Agung mulanya adalah pelajaran 

imla’ (menulis arab) 
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Catatan lapangan 6 

Metode pengumpulan data: Wawancara  

Hari/tanngal  : SLASA 1 NOVEMBER jam 09.30-10,00 

Lokasi   :  Ruang kepala madrasah 

Sumber data  : Kepala madrasah Bpk Mukhson, S.PdI 

Deskripsi data: 

 Informan adalah Bpk Mukhson, S.Pd.I selaku kepala madrasah MI Sultan 

Agung. Pertanyaan yang disampaikan yaitu berkaitan dengan profil madrasah dan 

profil kaligrafi. 

Dari hasil yang diperoleh bahwa profil pengajar kaligrafi yang ada di MI 

Sultan Agung adalah guru yang sudah berkompeten dan direkomendasikan oleh 

lembaga jogja kaligrafi.. 

Interpertasi: 

Guru kaligrafi berasal dari anggota jogja kaligrafi. 
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Catatan lapangan 7 

Metode pengumpulan data: Observasi 

Hari/tanngal  : rabu 2 November 09.30-10,00 

Lokasi   :  Ruang Kelas V A 

Sumber data  : Beberapa peserta didik  

Deskripsi data :  

 Infoman adalah peserta didik kelas IV MI Sultan Agung . pertanyaan yang 

disampaikan berkaitan pembelajaran Kaligrafi di Sekolah. 

Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa guru dalam mengajar diawali 

dengan dengan mencontohkan, dimana peserta didik diajarkan materi dasar 

kaligrafi. Selanjutnya peserta didik maju secara individual, dalam membuat 

kaligrafi secara individul peserta didik mengaplikasikan pengetahuan yang sudah 

didapat dengan materi yang diajarkan. 

Interpertasi : 

Dalam pembelajarn kaligrafi, guru sudah melaksanakan dengan baik. 
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